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PERSISTENSI LABA PADA LEVEL PERUSAHAAN DAN INDUSTRI

DALAM KAITANNYA DENGAN VOLATILITAS ARUS KAS DAN AKRUAL

Hansen Sutisna
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh volatilitas arus kas dan
akrual terhadap persistensi laba pada level perusahaan dan industri. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 66 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama 7 tahun penelitian mulai tahun 2003 sampai dengan
2014. Analisis penelitian ini. menggunakan regresi berganda. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa: 1) volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi
laba pada_tingkat perusahaan dan industri; (2) akrual diskresioner, dan akrual non
diskresioner tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada tingkat perusahaan
namun akrual non diskresioner berpengaruh positif terhadap persistensi laba pada
tingkat industri. Akrual non diskresioner menjadi variabel yang lebih berpengaruh
terhadap persistensi laba pada tingkat industri karena laba pada tingkat industri lebih
stabil dibandingkan pada tingkat perusahaan.

Kata Kunci: Persistensi laba, volatilitas arus kas, akrual diskresioner, akrual non
diskresioner.
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EARNINGS PERSISTENCE ON FIRM AND INDUSTRY LEVEL
IN CONNECTION WITH THE VOLATILITY OF CASH FLOW AND

ACCRUALS

Hansen Sutisna

Accounting Programme

Faculty of Business Duta'Wacana Christian University

Abstract

Persistent earnings have been acknowledged as being valuable for earnings forecasts
and stock return predictions. Consequently, research on earnings persistence has been
crucial in capital market studies for the last few years. This study examined the effect
of cash flow volatility and accruals to the earnings persistence in company and
industry level. The data employed in this study is 66 manufacturing firms listed in
Indonesian Stock Exchange from 2003 to 2014. The study found that cash flow
volatility has no effect on the earnings persistence in company and industry level,
discretionary and-non discretionary accruals have no effect on earnings persistence in
company level. However, non discretionary accruals have positive effect on earnings
persistence in industry level. Earnings persistence is more profound in industry level
than in company level. Thus earnings in industry level contains more fundamental
information to predict future earnings. The Information captured in industry level was
characterized as common information shared by investors in the market.

Key terms: Earnings persistence, cash flow volatility, discretionary accruals, and non
discretionary accruals.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laba merupakan elemen penting dalam laporan keuangan Kkarena
mencerminkan Kinerja perusahaan secara keseluruhan. Laba dalam ilmu ekonomi
dapat diartikan sebagai selisih dari pendapatan terhadap biaya — biaya yang terdapat
dalam laporan keuangan. Informasi laba dalam laporan keuangan penting bagi
investor karena digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan.
Darraough (1993) mengemukakan arti penting laba dengan menyatakan bahwa
perusahaan memberikan laporan keuangan kepada stakeholders, dengan tujuan untuk
memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu yang digunakan dalam
pengambilan keputusan investasi, pengawasan, penghargaan kinerja, dan pembuatan
kontrak. Laba di dalam laporan keuangan harus persisten agar dapat memberikan
informasi yang handal.

Persistensi laba menurut Penman (1992) merupakan revisi laba di masa depan
yang ditentukan oleh laba tahun berjalan. Besarnya revisi tersebut menunjukkan
tingkat persistensi laba. Laba yang persisten yaitu ketika laba tahun berjalan dapat
menjadi pedoman bagi laba di masa depan (Lev dan Thiagarajan, 1993; Beneish dan
Vargus, 2002; Richardson et al., 2003; Dechow dan Dichev, 2002; Cohen, 2003).
Laba yang memiliki tingkat persistensi tinggi dapat digunakan untuk memprediksi
laba di masa depan. Persistensi laba dapat diukur pada tingkat perusahaan dan

industri. Persistensi laba pada tingkat perusahaan ditentukan berdasarkan laba tahun



berjalan masing — masing perusahaan, sedangkan persistensi laba pada tingkat
industri ditentukan berdasarkan rata — rata laba perusahaan dari masing — masing sub
sektor industri.

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan yaitu volatilitas
arus kas, dan besaran akrual yang terdiri dari akrual diskresioner dan akrual non
diskresioner. Watson dan Wells (2005) menyatakan bahwa laba dan arus kas
perusahaan dapat digunakan untuk memprediksi kinerja perusahaan di masa depan.
Arus kas merupakan suatu laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan operasi,
kegiatan investasi, dan kegiatan pendanaan atau pembiayaan selama satu perioda.
Arus kas operasi mencerminkan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan
operasinal perusahaan. Volatilitas arus kas merupakan fluktuasi arus kas dari tahun ke
tahun. Volatilitas arus kas mempengaruhi persistensi laba karena dapat menimbulkan
ketidakpastian dalam lingkungan operasi yang ditunjukkan oleh angka volatilitas arus
kas yang berfluktuasi atau dengan kata lain arus kas yang mengalami fluktuasi tajam,
maka menunjukkan persistensi laba yang rendah.

Selain‘volatilitas arus kas, informasi yang harus diperhatikan oleh investor
adalah besaran akrual. Besaran akrual dapat dilihat dari pengurangan antara laba
bersih dengan arus kas aktivitas operasi (Teoh et. al. 1998). Menurut Healy dan De
Angelo, konsep akrual dibedakan menjadi dua macam yaitu discretionary accruals
dan non discretionary accruals. Akrual diskresioner merupakan pengakuan atas
komponen akrual yang dilakukan atas dasar kebijakan manajemen yang dilakukan
secara sengaja untuk tujuan tertentu yang diinginkan manajer sedangkan akrual non

diskresioner merupakan akrual yang wajar dan berdasarkan prinsip akuntansi umum



yang mencerminkan kondisi fundamental perusahaan yang sewajarnya. Terdapat
beberapa model untuk mendeteksi dan mengukur akrual. Dalam penelitian ini model
yang digunakan adalah model Hribar dan Nichols (2007). Penggunaan model Hribar
dan Nichols (2007) dikarenakan variabel yang digunakan paling lengkap
dibandingkan dengan model yang lain dan memiliki variabel yang paling banyak.
Penelitian yang dilakukan oleh Sloan (1996) menunjukkan bahwa investor lebih
berfokus pada pelaporan laba. Pernyataan tersebut didukung juga oleh penelitian yang
dilakukan oleh Schipper dan Vincent (2003) yang menjelaskan bahwa informasi laba
digunakan oleh investor sebagai dasar pengambilan berbagai keputusan. Penelitian ini
dilakukan karena untuk menguji pengaruh volatilitas arus kas, akrual diskresioner dan
akrual non diskresioner terhadap persistensi laba' pada tingkat perusahaan dan
industri. Hal ini dilakukan oleh penulis karena hingga saat ini penelitian terkait
dengan persistensi laba hanya dilakukan pada tingkat perusahaan dan belum
dilakukan penelitian pada tingkat industri. Selain itu, peneliti juga ingin menguji

apakah persistensi laba terjadi pada tingkat perusahaan dan industri.

1.2 Rumusan Masalah
a. Apakah volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba pada tingkat
perusahaan dan industri?
b. Apakah besaran akrual diskresioner dan akrual non diskresioner berpengaruh

terhadap persistensi laba pada tingkat perusahaan dan industri?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
volatilitas arus kas, akrual diskresioner dan akrual non diskresioner terhadap

persistensi laba pada tingkat perusahaan dan industri.

1.4 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi untuk beberapa pihak, diantaranya yaitu:

a. Bagi investor, penelitian ini dapat membantu dalam melihat persistensi laba
atau laba masa depan suatu perusahaan dengan melihat volatilitas arus kas dan
besaran akrual yang terdapat di laporan keuangan, sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan, terutama untuk melakukan investasi.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
dalam mengukur persistensi laba atau laba di masa depan.

c. /Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk mengetahui
apakah pengambilan keputusan investor dalam menanamkan modal lebih

didasarkan pada laporan arus kas atau informasi laba.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini menggunakan volatilitas arus kas, akrual diskresioner,
dan akrual non diskresioner sebagai proksi dalam memprediksi persistensi laba pada
tingkat perusahaan dan industri. Dalam penelitian ini akan menggunakan perusahaan

sektor manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2003 — 2014.



BAB V

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini memberikan bukti empirik bahwa volatilitas arus kas tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba pada tingkat perusahaan dan industri.
b. Penelitian ini juga memberikan bukti empirik bahwa akrual diskresioner
dan akrual non diskresioner tidak berpengaruh terhadap persistensi laba
pada tingkat perusahaan namun akrual non diskresioner berpengaruh

positif terhadap persistensi laba pada tingkat industri.

52 Keterbatasan
Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Estimasi perhitungan akrual yang dilakukan dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu model yaitu model Hribar dan Nichols. Penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat mempertimbangkan untuk menggunakan

model estimasi lainnya yang dapat memberikan estimater yang lebih efisien.

42



b. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur persistensi laba
pada tingkat industri hanya pada sektor manufaktur (non keuangan).

Penelitian

42
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selanjutnya, diharapkan dapat meneliti persistensi laba pada tingkat industri
dengan menggunakan sampel pada sektor keuangan mengingat informasi laba
pada sektor keuangan mempunyai ciri khas yang berbeda dengan sektor non

keuangan.
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